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PENGANTAR REDAKSI

Puji syukur senantantiasa kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas
rahmat-Nya Ikatan Pustakawan Indonesia - Provinsi Nusa Tenggara Barat dapat menerbitkan
Jurnal Literasi Pustakawan — Ikatan Pustakawan Indonesia-Provinsi Nusa Tenggara Barat No. 1
Volume 3 Januari - Maret Tahun 2018. Jurnal Literasi Pustakawan ini dapat dijadikan sebagai
sarana publikasi bagi Pustakawan maupun orang lain sehingga ide, gagasan, pemikiran dan
hasil temuan maupun pengkajian atas pengalaman, pengetahuan dan kritikan yang sifat
informative serta ilmiah baik dalam bidang kepustakawanan, Social Humaniora, Bahasa,
Kesehatan, Ekonomi, pendidikan dan ilmu —ilmu lainnya.

Dengan adanya Jurnal Literasi Pustakawan ini diharapkan bagi seluruh Pustakawan dan
pemerhati serta profesi Lainnya dapat meningkatkan hasil ide, gagasannya, kajian dalam
bentuk tulisan yang sesuai dengan kaidah-kaidah dalam penulisan artikel, media ataupun
majalah/jurnal ilmiah yang berlaku.

Semakin meningkakatnya ilmu pengetahuan dan teknologi yang dihasilkan oleh
seseorang atau sekolompok orang atas ide, pemikiran yang di peroleh melalui pendidikan,
pengetahuan, pengalaman, temuan dan kajian. Berpengaruh terhadap keinginan untuk
mempublikasinnya baik melalui media cetak maupun elektronik, berdampak terhadap
semakin banyaknya khsanah ilmu pengetahuan dan informasi bagi masyakat Indonesia. [Imu
pengetahuan dan informasi yang di peroleh melalui Jurnal Literasi Pustakawan ini akan
menjadi pengetahuan dan pengalaman baru bagi orang lain guna meningkatkan taraf
kehidupan dan tujuan hidupnya

Semoga bermanfaat dan memberikan kontribusi yang dapat meningkatkan dan
menambah ilmu pengetahun dan informasi bagi masyarakat dan bangsa Indonesia.

Mataram, Maret 2018
Redaksi
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MENINGKATKAN PRESTASI KERJA PUSTAKAWAN MELA

LU! KECERDASAN EMOSIONAL

Oleh:
| Wayan Wijanegara
(Pustakawan IPDN Praya)

Abstrak

Kecerdasan emosional meru
mengelola emosi diri,

kemampuan untuk membina hubungan dengan
Berdasarkan apa yang telah dipaparkan, ma
pusakawan yang layak dan baik akan menciptakan
pengaruhi dengan motivasi kerja dari diri sendiri pustakawan.
Jadi motivasi memegang peran yang sangat pening dalam
motivasi dan gairah untuk bekerja baik secara individu maupun secara
dapat berpengaruh besar pada keberhasilan pustakawan terhadap peningkat

pakan suatu kemampuan untuk menegnali emosi dirj,
memotivasi diri sendiri termasuk juga mengenali emosi orang lain dan
orang lain.

ka kecerdasan emosi terhadap prestasi kerja
proses peningkatan prestasi kerja yang

diri pustakawan. Dengan adanya
bersama (tim kerja) akan
an prestasi kerja.

Kata Kunci : Emosional, Pustakawan, dan Prestasi kerja

A. Pendahuluan
Proses
kerja pustakawan baik yang dikerjakan secara
mandiri maupun secavrgn';berkelompok yang
sifatnya komplek hang}#nemnhkn Intelligensi
Quottien (IQ) yang ti ‘V?} karena inteligensi

peningkatan  prestasi

merupakan bek 'i',"ﬁ i lensf‘ﬁ untuk

memudaahkan da I" pe" gkatan prestasi

kerja yang menghasilkan secdra optimal.
Kenyataan =i ' lapangan

pustakawan daalam pemhéktaan prestasi
kerja mengguna 'bn kemampugn inteligensi
yang tinggi dngljﬁ hasil preslp% yang tinggl
dan ada juga menggunakar{‘i%l‘kemampuan
inteligensi yang tingg! menghasiikan prestasi
yang rendah serta begitu sebaliknya.
Selanjutpya menurut Goleman (2000
44), menyatakan bahwa kecerdasan
intelektual (1Q) hanya menyumbang 20% bagi
kesuksesan, sedangg 80%  adalah
sumbangan factor kekuatan lain, diantaranya
adalah kecerdasan'gmos'o&al atau Emotional
Quotient (EQ) yaitu emambuan motivasi diri
sendiri dalam me;: atasi &u'stasn termasuk

144 §
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hati (mood), berempati serta kemampuan

bekerjasama.
Khusus bagi pustakawan yang tidak
mendalami  profesinya, mereka cendrung

memiliki rasa gelisah yang tidak beralasan,
terlalu kritis, rewel dan memiliki sifat iri hati,
sehingga cendrung sulit menghindari kekesalan
dan akan menimbulkan suatu kemarahan secara
cepat. Jika ada pustakawan seperti ini maka
sering menjadi sumber masalah. Begitu juga
pustakawan yang seperti tersebut cendrung akan
terlihat sebagai pustakawan yang keras kepala,
sulit bergaul, mudah frustasi, tidak mudah
percaya sesama pustakawan, termasuk tidak
peka dengan kondisi lingkungan dan Jugd
cendrung putus asa bila mengalami stress

Memng harus diakui bahwa pustakawan
yang memiliki Intelligensi Quottien rendah dan
mengalami  keterbelakangan mental akan
mengalami kesulitan bahkan mungkin tidak
mampu meningkatkan prestasi kerja ya"®
seharusnya sesuai dengan jabatan fungsionaI
yang disandangnya.

Dalam kaitan pentingnya kecerdasa"
emosional pada diri Pustakawan, maka dalam
karya tulis ini diangkat judul “Peningkatd"
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prestasi Kerja Pustakawan Melalui Kecerdasan
gmosional “.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan  apa  yang telah
dipapaarkan pada sub pendahuluan, maka
masalah yang akan timbul dapat dirumuskan
sebagai berikut: apakah ada kecerdasan
emosional pustakawan terhadap prestasi
kerja untuk meniti karil yang lebih tinggi ?

C.Tujuan
Tujuan dalam penulisan karya ini
adalah untuk mengetahui adanya kecerdasan
emosional Pustakawan terhadap peningkatan
prestasi kerja untuk menduduki jabatan yang
lebih tinggi.
D. Pembahasan

Kecerdasan emosional merupakan
kemampuan memantau perasaan social yng
melibatkan kemampuan pada orang lain,
memilah-milah  semuanya menggunakan
informasi untuk membimbing pikiran dan
tindakan yang dilakukan.

Dapat juga dikatakan bahwa
kecerdasan emosional merupakan suatu
rangkaian emosi, pengetahuan emosi, dan
kemampuan-kemampuan yang
mempengaruhi  kemampuan keseluruhan
pribadi untuk mengatasi tututan lingkuan
secara efektif.

Oleh karena itu istilah kecerdasan
emosi pertama kali dikemukakan oleh
Psikolog Peter Salovey dari Harvard dan John
Mayer dari University of New Hampshire di
tahun 1990 untuk menerangkan kualitas-
kualitas emosional yang tampaknya penting
bagi suatu keberhasilan. Sedangkan Salovey
dan Mayer menyatakan bahwa kecerdasan

b emosional yang sering disebut dengan EQ
' adalah : himpunan bagian dari kecerdasan
sosial yang melibatkan kemampuan memntau
perasaan sosial yang melibatkan kemampuan
orang lain memilah-milah semua informasi
untuk membimbing pikiran dan tindakan.
(Shapiro, 1998 : 8).

me o

AT

Selanjutnya (Shapiro, 1998 10)
mengemukakan bahwa keterampian
Emotional Quotient (EQ) bukan lawan dari
pada Intelligensi Quottien (IQ) atau
keterampilan  kognitif, namun  kedua
berinteraksi secara dinamis, baik pada
tingkartan kenseptual maupun pada dunia
nyata. Selai itu Emotional Quotient (EQ) tidak
begitu dipengaruhi oleh factor keturunan

Dengan  demikian  keterampilan
Emotional Quotient (EQ) sangat dipengaruhi
oleh lingkungan kerja, tidak bersifat menetap,
dapat berubah-ubah setiap saat. Untuk itu
peranan lingkungan terutama ruang kerja dan
sesama  pustakawan sangat membwa
pengaruh dalam pembentukan kecerdasan
emosional.

Jadi dapat juga dikatakan bahwa
kecerdasan emosional meupakan
kemampuan seseorang untuk mengenali diri
sendiri, mengelola emosi, memotivasi diri
sendiri, mengenali emosi orang lain dan
kemampuan untuk membina hubungan atau
kerjasaama dengan orang lain dalam arti
teman sesama pustakawan yang ada pada
lingkungan kerja, untuk jelasnya aakan
dipaparkan sebagai berikut:

1. Mengenali Emosi Diri

Dalam mengenali emosi diri sendiri
yang dapat dikatakan suatu kemampuan
untuk mengenali persaan ketika dalam
melaksanakan suatu pekerjaan.
Kemampuan ini merupakan dasar dari
kecerdasan emosional, dimana para
psikologi menyatakan bahwa kesadaran
diri sebagai metamood atau kesadaran
seseorang akan emosinya sendiri.

Selanjutnya Goleman, 2002 : 64)
menyatakan bahwa kesadaran diri adalah
kewaspadaan terhadap suasana hati
maupun pikiran tentang suasana hati, bila
kurang waspada maka individu menjadi
mudah larut dalam aliran emosi dan
dikuasai oleh emosi. Oleh karena itu
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kesadaran din dapal dikatakan memang
pelum menjamin  penguasaan emos|,
namun merupakan salah satu prasyaral
penting untuk mengendalikan emosi
sehingga individu mudah menguasai
emosi

Jadi dalam peningkatan prestasi
kerja sebagai pustakawan harus dilalut
dengan mengenali din sendin untuk
menumbuhkan motivas pada diri sendiri
sebagal S€Orang pejabal fungsional
pustakawan,  harus memiliki  dasar
ketekunan dan disiphn  kerja untuk
menahan din terhadap kepuasan dan
mengendalikan dorongan hati, serta
mempunyai perasaan motivasi yang
mengarah kepositif

2. Mengola Emosi

Dalam hal ini merupakan suatu
kemampuan setiap orang untuk
menaangani peraéfqan agar dapat
terungkap dengan .}l‘;ﬂk dan tepat atau
selaras, sehingga t‘é?c‘?an keseimbangan
diri setiap O |'Bégitu |juga dalam
menjaga ar! 3 embjt yang  tidak
merisaukan 'tetap terlendali merupak
suatu kunci menuju kesejhtraan emosi.

Goleman, 200 C 77-78)
menyatakan = bahwa emosi yang
berlebihan, yang meningkat dengan
intensitas terlampau lama akan mengoyak
kestabilan emosi. Kemampuan ini
mencakup kemampuan untuk menghibur
diri sendiri, melepas . kecemasan,
kemurungan atau ketersinggungan dan
akibat-akibayyang ,ditinﬂi{jlkan serta
kemampuan untuk bangkit dari perasaan-
perasaanyangmen' \ !

. Memotivasi Diri Sen

pustakawan
meningkatkan
dengan cara memiliki motivasi dalam dir
sendiri, yang berarli memiliki  suatu

ketekunan  dan  kedisiplinan gy,
menahan diri terhadap suatu kep“am..
dan dapat mengenyampingkan dorongan,,
hati yang mengarah kenegatif, serty
mempunyai perasaan dengan mendomng
kearah motivasi yang positif vyaituy: (1)
Antusianisme, (2) Gairah, (3) Optimis, dap,
(4) Keyakinan diri.

. Mengenali Emosi Orang Lain

Kemampuan untuk  mengenaj;
emosi orang lain yang disebut juga empay,
atau peduli dalam arti dapat menunjukan
kemampuan orang lain yang lebih mampy
dan pekak terhadap perasaan orang lai
termasuk Juga mendengarkan pendapat
orang lain.

Dengan demikian pustakawan yang
mampu membaca perasaan dan isyarat
non verbal lebih cepat dapat
menyesuaikan diri secara emosional, lebih
popular atau lebih dikenal, lebih mudah
bergaul, serta lebih peka terhadap sesama
pustakawan lain.

Jadi pustakawan yang mampu
membaca emosional pustakawan lain atau
pemustaka. Pustakawan tersebut memiliki
kesadaran diri yang lebih  tinggi.
Selanjutnya pustakawan yang semakin
mampu terbuka pada pada emosinya
sendiri, mampu mengenal dan mengakui
emosinya sendiri, maka pustakawan
tersebut mempunyai kemamp[uan untuk
membaca perasaan orang lain terutama
sesama pustakawan dan pemustak

 Membina Hubungan Sesama Pustakawan

Pejabat fungsional pustakawan
yang secara garis besarnya terdiri dari
2(dua) yaitu Pustakawan Terampil dan
puatakawan Ahli secara jelas telah
memiliki butir-butir kegiatan kerja pada
masing-masing jabatan yang diatur denga”
Kepetusan Menteri Aparatur Negara dan
Reformasi dan Birokrasi Nomor 9 Tahun
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2014, tentang  Jabatan  Fungsional
pustakawan dan Angka Kreditnya.
perlu juga diungkapkan

dalam

bahwa
pustakawan melaksanakan
pekerjaan untuk peningkatan prestasi
dapat dengan jalan secara mandiri dan ada
juga yang bersifat tim kerja.

Selanjutnya kemampuan dalam
membina hubungan kerja dapat dikatakan
untuk  menunjang  suatu  popularitas
pimpinan walaupun keberhasilan tersebut
untuk meningkatkan prestasi kerja masing-
masing pustakawan.

Kaitan selaanjutnya adalah
keterampilan dalam berkomunikasi
merupakan suatu kemampuan dasar untuk
keberhasilan membina kerja,

dalam mendapatkan apa yang diinginkan

hungan

kadang-kadang sulit juga untuk
memahami keinginan dimasing-masing
pustakawan.

Pustakawan yang hebat dalam
membina hubungan tentu menemukan
kesuksesan untuk peningkatan prestasi
kerja. Kesuksesan tersebut diakibatkan
oleh cara bergaul dengan menggunakan
komunikasi yang lancar, ramah tamah,
baik hati, hormat dan disukai orang lain
serta mengutamakan etika pergaulan yang
dapat menyenangkan orang-orang
sekitarnya dalam arti sesama pustakawan
dan pemustaka.

Jadi komponen-komponen utama
dan prinsip-prinsip dasar dari kecerdasan
emosional sebagai factor  untuk
mengembangkan instrument kecerdasan
emosional.

E. Simpulan

Berdasarkan dari pemaparan pada
pemabahasan,
sebagai berikut:

1. Pustakawan untuk peningkatan prestasi
kerjanya oleh

maka dapat disimpulkan

sangat  dipengaruh

kecerdasan emosi terutama factor
molivasi dari diri sendiri
Begitu juga semakin tinggi kecerdasan
emosi, memiliki pengaruh akan
peningkatan prestasi kerja pustakawan
ditkuti  juga dengan
meningkatnya motivasi kerja selanjutnya.
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